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ABSTRAK 

 

Latar belakang: Terapi penggantian faktor merupakan pengobatan utama pada anak dengan 

hemofilia. Penggantian faktor dibagi menjadi dua kelompok besar yaitu terapi profilaksis dan 

terapi on-demand. Pemberian dua terapi ini dapat berbeda di beberapa pusat hemofilia 

berdasarkan ketersediaan dan kebijakan pemangku kepentingan/pemerintah. Penelitian ini 

bertujuan untuk membandingkan karakteristik dan menganalisis kelompok anak penderita 

hemofilia yang ditatalaksana dengan pemberian profilaksis dan kelompok yang mendapat 

terapi on demand. 

 

Subjek dan metode: Semua anak penderita hemofilia yang terdaftar di RSUD Dr. Moewardi 

dilibatkan dalam penelitian ini. Semua subjek diberi informasi tentang pengobatan 

profilaksis. Kelompok profilaksis mendapat terapi penggantian faktor 10-15 IU / kgBB / 

waktu, untuk subjek dengan hemofilia A diberikan 3 kali seminggu dan untuk subjek dengan 

hemofilia B diberikan dua kali seminggu. Jumlah kejadian perdarahan dan perdarahan sendi 

dalam 1 tahun dinilai. Pemeriksaan inhibitor dilakukan pada kedua kelompok. Subjek 

diobservasi selama 6 bulan. 

 

Hasil: Pada penelitian ini didapatkan perbedaan yang bermakna antara kelompok profilaksis 

dan kelompok perlakuan on demand adalah jumlah sendi yang terkena, dan frekuensi 

perdarahan. Pada kelompok profilaksis kecenderungan jumlah sendi yang terkena ditemukan 

di 2 lokasi, sedangkan yang tidak mendapat profilaksis lebih banyak terdapat 1 lokasi sendi 

dengan p = 0,022 (p <0,05). Frekuensi perdarahan pada kelompok profilaksis rata-rata 16,00 

+6,20 pertahun sedangkan yang tidak mendapat profilaksis rata-rata frekuensi perdarahan 

24,28 +10,57 dengan p = 0,048 (p <0,05). Tidak ada hubungan yang bermakna antara 

frekuensi perdarahan dengan IMT subjek (p = 0,195) dan dengan derajat hemofilia (p = 

0,823). Penelitian ini juga mendapatkan hubungan antara jumlah sendi yang terkena dengan 

umur dimana semakin rendah umur semakin banyak letak sendi yang terkena dengan p = 

0,042 (p <0,05). 

 

Simpulan: Terapi profilaksis efektif dalam mengurangi episode perdarahan sendi dan 

frekuensi perdarahan pada anak dengan hemofilia. 

 

Kata kunci: Anak-anak, hemofilia, profilaksis vs on demand 
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ABSTRACT 

 

Background: Factor replacement therapy is the main treatment in children with hemophilia. 

Factor replacement is divided into two outlines namely prophylactic therapy and on-demand 

therapy. The administration of the two therapies may differ in some hemophilia centers based 

on the availability and stakeholder policies. This study aims to compare characteristics and 

analyze groups of children with hemophilia treated prophylactically and those who received 

on-demand therapy. 

 

Subjects and Methods: All children with hemophilia that registered in Dr. Moewardi 

Hospital were included in this study. All subjects were given information about prophylaxis 

treatment. The prophylactic group received a factor replacement therapy of 10-15 IU/kg/time, 

for subjects with hemophilia A given 3 times a week and for subjects with hemophilia B 

given twice a week. The number of bleeding events and joint bleeding in 1 year was assessed. 

Inhibitor testing was carried out in both groups. Subjects were observed for 6 months. 

 

Results: In this study, it was found that there were significant differences between the 

prophylactic group and the on-demand treatment group was the number of joints affected, 

and the frequency of bleeding. In the prophylactic group, the tendency for the number of 

joints to be affected was found in 2 locations, whereas those who did not receive prophylaxis 

were mostly with 1 joint location with p = 0.022 (p <0.05). The frequency of bleeding in the 

prophylactic group averaged 16.00 +6.20 per year while those who did not receive 

prophylaxis averaged a bleeding frequency of 24.28 +10.57 with p = 0.048 (p <0.05). There 

was no significant relationship between the frequency of bleeding with the subject's BMI (p = 

0.195) and with the degree of hemophilia (p = 0.823). This study also obtained a relationship 

between the number of joints affected with age where the lower the age the more the location 

of the joints affected with p = 0.042 (p <0.05). 

 

Conclusion: Prophylactic therapy was effective in reducing joint bleeding episodes and 

bleeding frequency in children with hemophilia. 

 

Keywords: Children, hemophilia, prophylaxis vs on-demand treatment 
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